BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik
penyelesaian sengketa dan implementasi ganti kerugian dalam perjanjian sewa
menyewa kendaraan di Kabupaten Sleman dilandasi dengan itikad baik para
pihak. Penyelesaian sengketa lebih sering dilakukan melalui mekanisme
penyelesaian sengketa alternatif, yaitu melalui negosiasi. Negosiasi dianggap
sebagai cara yang lebih efisien karena lebih cepat, tidak memakan biaya yang
besar, dan lebih mengutamakan penyelesaian yang menguntungkan kedua belah
pihak tanpa harus melibatkan jalur hukum. Negosiasi ini memungkinkan para
pihak untuk mencapai kesepakatan yang adil sesuai dengan kondisi dan

kebutuhan masing-masing, tanpa merugikan salah satu pihak.

Namun, dalam beberapa kasus yang lebih kompleks, penyelesaian sengketa
melalui negosiasi tidak dapat mencapai titik temu yang diinginkan oleh kedua
belah pihak. Dalam hal ini, apabila proses negosiasi gagal atau tidak
membuahkan hasil, maka penyelesaian sengketa dapat dilanjutkan melalui jalur
hukum, sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Jalur
hukum ini umumnya diambil ketika pelanggaran yang terjadi lebih serius dan
memiliki dampak yang lebih besar bagi pihak yang dirugikan, sehingga
diperlukan tindakan lebih lanjut untuk memastikan penyelesaian yang adil dan

sesuai hukum.
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Perbedaan jenis wanprestasi yang terjadi dalam perjanjian ini juga
memengaruhi cara penyelesaian sengketanya. Pada kasus wanprestasi ringan,
seperti  keterlambatan pengembalian kendaraan tanpa pemberitahuan,
penyelesaian biasanya dilakukan melalui komunikasi langsung dan negosiasi.
Pihak penyewa dapat menyelesaikan kewajibannya dengan membayar denda
keterlambatan sesuai perjanjian yang telah disepakati. Sebaliknya, pada
wanprestasi yang lebih berat, seperti penggelapan kendaraan atau penjualan
kendaraan tanpa izin pemilik, penyelesaian sengketa cenderung melibatkan
jalur hukum. Wanprestasi seperti ini berpotensi merugikan pihak rental dalam
jumlah yang lebih besar, baik secara finansial maupun reputasi. Oleh karena itu,
langkah hukum dianggap sebagai upaya yang tepat untuk mengatasi masalah
tersebut. Penyelesaian sengketa melalui jalur hukum juga memberikan rasa

keadilan yang lebih besar bagi pihak yang dirugikan.

Dalam implementasi ganti kerugian, penerapannya mengacu pada ketentuan
yang telah disepakati dalam perjanjian awal. Sebagai contoh, dalam kasus
keterlambatan pengembalian kendaraan, penyewa dikenakan denda sesuai
perjanjian. Jika kendaraan mengalami kerusakan selama masa sewa, penyewa
bertanggung jawab mengganti biaya perbaikan. Hal ini menunjukkan bahwa
kesepakatan awal dalam perjanjian menjadi landasan utama dalam proses
implementasi ganti kerugian. Oleh karena itu, perbedaan sifat dan dampak
wanprestasi menuntut pendekatan penyelesaian yang berbeda untuk mencapai

penyelesaian yang adil dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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B. Saran

1. Bagi pihak rental, disarankan untuk menyusun perjanjian sewa secara
tertulis yang memuat hak dan kewajiban secara rinci, termasuk mekanisme
penyelesaian sengketa dan ketentuan ganti kerugian. Perjanjian ini harus
mencakup ketentuan mengenai denda keterlambatan, tanggung jawab atas
kerusakan kendaraan, dan tata cara pengembalian kendaraan. Selain itu,
pihak rental perlu memastikan bahwa kendaraan yang disewakan dalam
kondisi baik dan layak pakai guna meminimalkan risiko konflik dengan
penyewa.

2. Bagi pihak penyewa, disarankan untuk membaca dan memahami secara
cermat isi perjanjian sebelum memberikan persetujuan, termasuk ketentuan
terkait tanggung jawab apabila terjadi kerusakan atau pelanggaran. Penyewa
juga diharapkan menjaga kendaraan dengan sebaik-baiknya selama masa
sewa, menggunakan kendaraan sesuai dengan ketentuan yang telah
disepakati dalam perjanjian, dan segera melaporkan kepada pihak rental jika
terjadi kerusakan, insiden, atau keadaan lainnya yang memengaruhi kondisi
kendaraan. Langkah ini sangat penting untuk menjaga hubungan yang
harmonis dengan pihak rental, memastikan kelancaran proses sewa
menyewa, serta menghindari potensi masalah hukum di kemudian hari.

3. Penyelesaian sengketa dengan menggunakan negosiasi dan proses hukum
sudah tepat, karena kedua metode penyelesaian ini menawarkan solusi
sesuai dengan kompleksitas sengketa. Negosiasi cocok untuk situasi di
mana para pihak masih ingin menjaga hubungan baik dan berusaha

mencapai kesepakatan secara damai. Sementara itu, proses hukum menjadi
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alternatif terakhir ketika upaya negosiasi gagal, terutama jika sengketa
melibatkan pelanggaran berat atau kerugian yang besar. Namun, agar
efektif, negosiasi harus dilakukan secara terarah dengan fasilitator yang
kompeten, dan proses hukum harus ditempuh berdasarkan bukti yang kuat
dan sesuai prosedur yang berlaku. Kedua metode penyelesaian ini sebaiknya
dilengkapi dengan edukasi kepada pihak terkait agar mereka memahami

konsekuensi dan manfaat dari setiap pilihan.
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Wawancara dengan ANT Rental
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Wawancara dengan Skuy Rental
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Wawancara dengan Satria Rental
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